BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Deskripsi Judul

Laporan Dasar Perencanaan dan Perancangan Arsitektur ini memiliki

judul ”Redesain kawasan pendidikan PPIT — SMPIT — SMAIT Al Huda

Wonogiri dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi”, judul tersebut

diuraikan sebagai berikut :

Redesain, Redesain adalah proses perencanaan dan perancangan ulang
suatu karya atau objek dengan tujuan tertentu. Redesain dilakukan tanpa
mengubah fungsi utama dari karya tersebut, melainkan hanya mengubah
aspek fisiknya guna mencapai perbaikan, penyesuaian, atau
penyempurnaan sesuai kebutuhan. Proses ini dapat meliputi perubahan
bentuk, perluasan, pengurangan, atau pemindahan elemen-elemen fisik
agar karya tersebut lebih optimal dan sesuai dengan perkembangan
zaman maupun kebutuhan pengguna.(Helmi, 2018)

Kawasan Pendidikan PPIT — SMPIT — SMAIT Al Huda Wonogiri,
adalah kompleks pendidikan yang terdiri dari berbagai tingkatan
sekolah, termasuk PPIT (Pondok Pesantren/Pusat Pendidikan Islam
Terpadu), SMPIT (Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu), dan
SMAIT (Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu) Al Huda.

Wonogiri, Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di
wilayah selatan Provinsi Jawa Tengah. Wilayahnya berbatasan dengan
Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar di utara, Kabupaten
Magetan dan Kabupaten Ponorogo (Provinsi Jawa Timur) di timur,
Kabupaten Pacitan di tenggara. (Suranny, 2021)

Arsitektur Ekologi, Istilah ekologi pertama kali dikenalkan oleh Ernst
Haeckel, seorang biolog asal Jerman, pada tahun 1869. Ia
mendefinisikan ekologi sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara
berbagai makhluk hidup dengan lingkungan tempat mereka hidup.
Secara etimologis, kata "ekologi" berasal dari bahasa Yunani, yakni

"oikos" yang berarti rumah atau tempat tinggal, dan "logos" yang berarti



ilmu atau pengetahuan. Oleh karena itu, ekologi dapat diartikan sebagai
ilmu yang mengkaji hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan

lingkungan sekitarnya (Frick Heinz, Dasar-dasar Ekoarsitektur, 1998).

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan deskripsi
dari judul tersebut ” Redesain kawasan pendidikan PPIT — SMPIT —
SMAIT Al Huda Wonogiri dengan Pendekatan Arsitektur Ekologi” ialah
upaya perencanaan menyeluruh untuk mengembangkan kompleks
sekolah Al Huda di Wonogiri dengan mengutamakan keberlanjutan

lingkungan melalui penerapan prinsip-prinsip arsitektur ekologi.



1.2 Latar Belakang
1.2.1 Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja di Kabupaten Wonogiri menunjukkan tren
peningkatan seiring waktu. Perilaku menyimpang seperti konsumsi
minuman keras, pencurian, penyalahgunaan narkoba, seks bebas,
hingga tindakan kriminal berat kian marak.
Faktor penyebabnya beragam, mulai dari pengaruh negatif
lingkungan sosial, dinamika keluarga yang tidak harmonis,
kurangnya pengawasan orang tua, hingga paparan konten negatif di
media sosial.

Kondisi ini memerlukan respons serius dari keluarga,
sekolah, dan lembaga terkait. Meningkatnya kenakalan remaja
menimbulkan kekhawatiran di kalangan orang tua, yang sering kali
mengalami kesulitan dalam mendampingi dan membimbing anak.
Untuk mengatasi hal tersebut, banyak orang tua mulai memilih
alternatif pendidikan seperti pondok pesantren atau boarding school,
guna memberikan bimbingan keagamaan dan pengawasan yang

lebih intensif.

1.2.2 Pondok Pesantren

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam
mengalami transformasi seiring dengan perkembangan zaman,
khususnya akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Meski
mengalami perubahan bentuk, hal tersebut tidak berarti pesantren
kehilangan ciri khasnya. Pondok pesantren tetap merupakan
lembaga pendidikan Islam yang berakar dari masyarakat dan terus
berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Seiring waktu, minat terhadap pendidikan pesantren terus
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan oleh pandangan positif
masyarakat terhadap kapasitas pesantren dalam membentuk lulusan
yang memiliki karakter islami yang kuat. Kecenderungan ini terlihat

dari pertumbuhan jumlah santri yang terus meningkat dari tahun



1977 hingga 2018. Data tersebut mencerminkan tingginya minat
orang tua untuk menyekolahkan anak-anak mereka di pesantren

(Abadan et al., 2021)

1.2.3 PPIT — SMPIT — SMAIT Al Huda Wonogiri

Pondok Pesantren Islam Terpadu Al Huda (PPIT), Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Huda dan Sekolah Menengah
Atas Islam Terpadu Al Huda (SMAIT) berada dibawah naungan
Yayasan Pendidikan Islam Terpadu (YPIT) Al-Huda Wonogiri.

Pondok Pesantren ini merupakan salah satu Pesantren di
Kabupaten Wonogiri dikemas dengan system boarding school
(sekolah berasrama) yang berlatar berciri khusus Tahfidz Qur’an.
Dengan model boarding school (sekolah berasrama) tercipta
lingkungan yang kondusif untuk membentuk karakter anak didik
menjadi pribadi yang mempunyai jati diri sebagai muslim yang
Sholeh, berakhlak mulia, serta mempunyai rasa disiplin yang tinggi.

Pondok Pesantren ini berdiri sejak tahun 2006. Pada awalnya
pondok hanya memiliki 1 masjid dan 2 gedung yang dipergunakan
bagi ruang kelas dan kantor guru. Sedangkan para santri masih
tinggal dirumah yang disewa. Seiring berjalannya waktu, fasilitas
mulai tersedia dari ruang kelas, laboratourium, lapangan, dan ruang

asrama bagi santri.



Program yang menjadi unggulan dari Pondok Pesantren
Islam Terpadu Al-Huda Wonogiri adalah Tahfidz Al-Qur’an, bina
pribadi islam, tahsin Al-Qur’an, hari bahasa santri, dan sholat
berjama’ah. Selain itu juga ada kelas malam yang digunakan untuk
mempelajari kitab kuning yang berguna bagi santri.

Sekolah Menengah Pertama Al-Huda Wonogiri SMPIT Al
Huda Wonogiri merupakan sekolah Islam yang berdiri semenjak
tahun 2006. Berawal dari 11 peserta didik berkembang pesat
menjadi 1200 peserta didik.
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Gambar 1. 1 Grafik PPDP SMP-SMA
Sumber : Dokumen Yayasan, 2024

Tahun 2024, SMPIT Al-Huda Wonogiri mengeluarkan
sistem pendidikan baru yaitu full day school. Namun gedung fullday
school masih menjadi satu dengan gedung lainnya, terdapat 2 kelas
tercampur putra putri.

Sekolah Menengah Atas IT Al Huda Wonogiri telah
memasuki tahun ke-10 dan menerapkan sistem Boarding School, di
mana semua santri harus tinggal di asrama. Saat ini, jumlah siswa
yang terdaftar dalam PPDB SMA mencapai 261. Sebagai sekolah
Islam, Al Huda menonjol dengan visi membentuk karakter islami,
intelektual, dan kepemimpinan, serta menyiapkan generasi masa
depan yang berkualitas dalam aspek keislaman intelektualitas.

Sekolah mempunyai program unggulan, seperti kelas akselerasi



Tahfidz, yang dirancang untuk membantu siswa menyelesaikan

hafalan Al-Qur'an 30 juz.

Selama kurun waktu 19 tahun ini, pondok pesantren al huda
terus mengalami peningkatan pembangunan fasilitas pondok untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar bagi penggunanya. Saat ini
pondok pesantren telah memiliki fasilitas fasilitas yang menunjang,
namun ditemukannya permasalahan yang terdapat di pondok
pesantren ini. Seperti, penambahan sistem Fullday School yang
menyebabkan penambahan bangunan yang tidak tertata, kemudian
penambahan asrama SMA untuk santri putra di area SMA,
penambahan bangunan pada asrama putri SMA yang menyebabkan
tidak ada sirkulasi udara dan cahaya matahari yang masuk, utilitas
yang masih sering terganggu kemudian pembuangan sampah yang
diletakkan di area asrama putri SMP menyebabkan polusi udara.

Selain itu, tidak adanya Ruang Terbuka Hijau atau tempat
olahraga bagi santri putri menyebabkan kegiatan mereka terbatas

dan merasa tidak aman ketika harus menggunakan area santri putra.

1.2.4 Arsitektur Ekologi

Ekologi Arsitektur merupakan sebuah konsep yang
memadukan ilmu lingkungan dan ilmu arsitektur. Ekologi Arsitektur
memiliki orientasi utama pada model pembangunan yang
memperhatikan keseimbangan lingkungan alam dan lingkungan
buatan yang harmonis antara lingkungan, manusia dan bangunan
(Yuliani, 2013).

Pendekatan utama dalam redesain ini adalah arsitektur
ekologi, dengan menciptakan sebuah bangunan atau lingkungan

binaan yang menggunakan energi, air dan sumber daya lain seefisien



mungkin, melindungi kesehatan penghuni dan meningkatkan
produktivitas penggunaan serta mengurangi limbah, polusi dan
degredasi lingkungan. Dengan permasalahan yang ada dimana mulai
diimplementasikan dengan diselenggarakan pendidikan formal
tingkat SMP SMA dan ditambahnya sistem Fullday School
membuat tata letak dan zoning bangunan yang masih tercampur
perlu ditata ulang dan kembangkan.

Dengan adanya permasalahan yang ada maka diperlukannya
pengembangan kawasan pendidikan Al Huda disertai redesain pada
fasilitas fasilitas yang dianggap tidak memenuhi standar dengan
menggunakan pendekatan ekologi, ditujukan agar pembangunan
yang terus berlanjut ini memiliki keseimbangan antara lingkungan
dan bangunan. Pendekatan ini dirasa tepat untuk digunakan dalam
merancang kembali pondok pesantren karena memiliki prinsip yang
dapat menyelesaikan masalah pada bangunan eksisting dengan tidak

meninggalkan unsur islami pada pondok tersebut.

1.3 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana strategi pengembangan pondok pesantren yang memenuhi

standar kebutuhan dasar bagi seluruh penghuni?

2. Bagaimana Penerapan konsep desain arsitektur ekologi terhadap

kawasan pendidikan PPIT — SMPIT — SMAIT Al Huda Wonogiri?

1.4 Tujuan

1.

Menghasilkan rancangan pondok pesantren sebagai fasilitas
pendidikan yang aman dan nyaman sesuai standar bagi pengguna.
Menghasilkan rancangan kawasan pendidikan PPIT — SMPIT —
SMAIT Al Huda Wonogiri dengan menerapkan prinsip arsitektur
ekologi.

1.5 Lingkup Pembahasan

1.

Mewujudkan kenyamanan dan keamanan bangunan dengan mengacu

pada prinsip-prinsip ekologi, sebagaimana dijelaskan oleh Batel Dinur



dalam [Interweaving Architecture and Ecology — A Theoretical
Perspective serta Heinz Frick dalam Dasar-dasar Arsitektur Ekologis.
Prinsip ini menekankan pentingnya keseimbangan antara kebutuhan
manusia dan kelestarian lingkungan melalui perencanaan dan desain
bangunan yang ramah lingkungan.

2. Menerapkan standar sarana dan prasarana dan persyaratan
kenyamanan bangunan menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomr 24 Tahun 2007.

3. Menerapkan standar Keputusan Presiden Republik Indonesia No.40
Tahun 1981 Pasal 1 tentang Pembangunan Asrama Mahasiswa untuk
Perguruan Tinggi di Seluruh Indonesia.

4. Pembahasan perencanaan dan perancangan didasari studi literatur dan
survey lapangan.

5. Pembahasan terdiri dari dua aspek yaitu arsitektural dan non

arsitektural sebagai referensi dan pertimbangan.

1.6 Metode Pembahasan

Metode pembahasan dibagi menjadi dua metode, adalah sebagai berikut :
1.1.1. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Literatur

Teknik pengumpulan data dalam studi literatur mencakup
pencarian kata kunci, pencarian subjek, pencarian buku dan
tulisan ilmiah terkini, serta pencarian kutipan dalam sumber-
sumber ilmiah. Dalam studi literatur, peneliti bekerja dengan
data tekstual, yang umumnya berupa sumber sekunder yang
tidak terbatas oleh ruang dan waktu.

Proses ini diperlukan untuk memperoleh data yang
mendukung analisis dalam pembuatan konsep, perencanaan,
dan perancangan, termasuk tinjauan mengenai pondok
pesantren, penerapan arsitektur ekologi, data standar sarana
prasarana dari kementerian, serta sumber lainnya.

b. Wawancara



Dilakukan terhadap pihak-pihak yang terkait di Pondok
Pesantren, SMPIT / SMAIT Al-Huda Wonogiri untuk
memperoleh data seperti Kegiatan di Kawasan Pondok
tersebut, mengenai rencana pengembangan, Evaluasi Purna
Hurni, dan lain sebagainya.

c. Survey Lokasi

Survei lokasi dilakukan untuk memahami secara langsung
kondisi dan karakteristik lokasi yang menjadi objek penelitian,
seperti kondisi lingkungan dan fasilitas objek. Selain itu, survei
lokasi juga digunakan untuk pelaksanaan Evaluasi Purna Huni
(EPH).

1.1.2. Metode Pengolahan Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan induktif kualitatif,
yang menghubungkan temuan identifikasi dengan isu atau
permasalahan yang ada untuk menghasilkan solusi konseptual yang
aplikatif. Metode ini mengolah data untuk mengaitkan hasil
identifikasi dengan permasalahan relevan, sehingga menghasilkan
konsep solusi yang dapat diterapkan. Tujuan dari pengolahan data
ini adalah untuk mengkorelasikan temuan dengan isu/permasalahan
yang terjadi, dengan harapan menghasilkan solusi konseptual yang

relevan dan dapat diimplementasikan.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan ini terdiri dari beberapa bab, antara lain

sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN

Penjelasan judul dilakukan dengan mendeskripsikan setiap kata untuk
memudahkan pemahaman fokus penelitian. Latar belakang
disampaikan singkat untuk menunjukkan urgensi penelitian. Rumusan
masalah disusun untuk menghubungkan judul dan latar belakang.

Sasaran dan tujuan penelitian dijelaskan untuk menggambarkan hasil



yang ingin dicapai. Batasan masalah ditetapkan agar penelitian tetap
terfokus. Pendekatan yang digunakan dijelaskan untuk mengkaji topik
secara menyeluruh. Susunan penulisan naskah mengikuti struktur yang
mencakup pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil,

pembahasan, dan kesimpulan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori-teori literatur yang mendasari alur pemikiran terkait konsep
perancangan yang akan diterapkan. Mencakup kajian perancangan
pondok pesantren, standar sarana prasarana sekolah atau madrasah.

Komparasi dua studi kasus, dan disimpulkan dalam parameter desain.

BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAMBARAN
PERENCANAAN

Menyediakan penjelasan yang mendetail mengenai kondisi fisik dan
karakteristik lahan yang terdapat di lokasi tapak. Penjelasan ini
mencakup beberapa aspek yang dibagi menjadi dya, aspek pertama yaitu
aspek fisik seperti topografi, penggunaan lahan saat ini, aksesibilitas,
serta faktor lingkungan yang mempengaruhi site tersebut. Pada aspek
non fisik, penjelasan mengenai kondisi demografis wilayah tersebut,
kondisi sosial budaya, tingkat kenakalan remaja dan peraturan RTRW
setempat. Data evaluasi purna huni yang digunakan pada gagasan

perancangan.

BAB 1V : ANALISIS PENDEKATAN DAN KONSEP
PERENCAANAAN DAN PERANCANGAN

Menyediakan penjelasan mengenai konsep dan strategi perancangan,
serta analisis desain yang akan diterapkan. Penjelasan ini mencakup
pendekatan yang digunakan dalam proses perancangan, tujuan dari
setiap strategi, serta pertimbangan desain yang relevan untuk mencapai

hasil yang diinginkan.
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